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Abstract

The Qur’an has distinctive linguistic and rhetorical characteristics through the use of
yjaz and #thnab as techniques for conveying divine messages. Jjag is a thetorical style that
conveys broad and profound meaning through concise and compact expressions,
whereas ithnab is an expanded form of expression used to clarify, emphasize, and
strengthen meaning. This study aims to examine the definition, types, and rhetorical
functions of zaz and ithnab in the Qur’an as part of balaghah studies. This study used a
textual analysis method with linguistic and rhetorical approaches focusing on language
structure, diction, and style in Qur’anic verses. The results showed that 7az played an
important role in conveying theological concepts and spiritual values concisely yet
comprehensively, whereas #hnab functioned to elaborate and emphasize meaning
through the deliberate expansion of expression. These two techniques complement
each other in constructing the richness of meaning, linguistic beauty, and depth of the
Qur’anic message. The conclusion of this study emphasizes that jaz and ithnab represent
the miraculous nature of the Qur’an from linguistic and rhetorical perspectives. The
implications of this study provide a contribution to strengthening balaghah studies and
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understanding the rhetorical strategies of the Qur’an in conveying theological and
spiritual messages.

Keywords: [jag; [thnab, Qur’anic Rhetoric; Balaghah; Qur’anic Linguistics

Abstrak: Al-Qur’an memiliki karakteristik linguistik dan retoris yang khas melalui penggunaan zag
dan ithnab sebagai teknik penyampaian pesan ilahi. Jjaz merupakan gaya retorika yang menyampaikan
makna luas dan mendalam melalui ungkapan yang singkat dan padat, sedangkan zhnab merupakan
bentuk pengungkapan yang diperluas untuk mempetjelas, menegaskan, dan memperkuat makna.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengertian, jenis, serta fungsi retotis jag dan #thnab dalam Al-
Qur’an sebagai bagian dari kajian balaghah. Penelitian ini menggunakan metode analisis tekstual
dengan pendekatan linguistik dan retorika yang berfokus pada struktur bahasa, diksi, dan gaya bahasa
dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jag berperan penting dalam
menyampaikan konsep teologis dan nilai-nilai spiritual secara ringkas namun menyeluruh, sedangkan
ithnab berfungsi untuk menguraikan dan menegaskan makna melalui perluasan ungkapan yang
dilakukan secara sengaja. Kedua teknik tersebut saling melengkapi dalam membangun kekayaan
makna, keindahan bahasa, dan kedalaman pesan Al-Qut’an. Simpulan penelitian ini menegaskan
bahwa zag dan #thnab merepresentasikan kemukjizatan Al-Qur’an dari sisi linguistik dan retorika.
Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi bagi penguatan kajian balaghah dan pemahaman
terhadap strategi retoris Al-Qur’an dalam menyampaikan pesan teologis dan spiritual.

Kata Kunci: [jaz; [thnab, Retorika Al-Qur’an; Balaghah; Linguistik Al-Qur’an

PENDAHULUAN

Dalam kajian balaghah, Al-Qur’an dikenal memiliki keistimewaan retorika yang
tercermin melalui ketepatan pemilihan lafaz dan kedalaman makna yang dikandungnya
(Hasbullah & Harjum, 2025). Salah satu bentuk keindahan retorika tersebut tampak pada
penggunaan teknik zag dan hnab sebagai strategi penyampaian pesan ilahi (Edidarmo, 2025).
ljaz merupakan ungkapan yang singkat namun mengandung makna yang luas, mendalam,
dan efektif. Dalam Balaghah al-Wadhibah dijelaskan bahwa zaz adalah penyampaian makna
dengan lafaz yang lebih sedikit dari kebiasaan umum tanpa mengurangi maksud yang hendak
disampaikan. Sementara itu, ithnab dipahami sebagai perluasan ungkapan yang bertujuan
untuk memberikan penegasan, penjelasan, atau penguatan terhadap suatu makna (Ummah,
2021). Kedua teknik tersebut menunjukkan bahwa retorika Al-Qur’an tidak hanya bertumpu
pada aspek singkat atau panjangnya ungkapan, tetapi lebih pada efektivitas penyampaian

pesan sesuai konteks komunikasi.

Fenomena penggunaan zag dan ithnab dalam Al-Qur’an menjadi menarik untuk dikaji

karena keduanya memperlihatkan keseimbangan antara kepadatan makna dan keluasan
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penjelasan (Anggraini dkk., 2023). Dalam banyak ayat, Al-Qut’an mampu menyampaikan
konsep teologis, nilai spiritual, dan pesan moral melalui susunan bahasa yang ringkas namun
tetap memberikan pengaruh yang kuat terhadap pembaca maupun pendengar (Rizqi &
Kultsum, 2025). Di sisi lain, terdapat pula ayat-ayat yang menggunakan perluasan ungkapan
untuk memperjelas maksud, memperkuat penckanan, serta membangun dimensi emosional
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 7jaz dan ithnab memiliki fungsi retoris yang
strategis dalam memperkuat komunikasi ilahi serta mencerminkan kemukjizatan bahasa Al-

Qur’an (Ramadhan & Harvina, 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas konsep 7ag dan ithnab dalam
perspektif balaghah Al-Qur’an. Penelitian yang dilakukan oleh (Suri dkk., 2025) mengkaji
karakteristik 7z sebagai bentuk ungkapan singkat yang sarat makna dalam ayat-ayat Al-
Qur’an. Selain itu, penelitian (Anggraini dkk., 2023) serta (Abdullah, Abd Rahman, &
Muhammad Rosli, 2022) lebih menitikberatkan pada bentuk-bentuk izhnab dalam struktur
stilistika Al-Qur’an. Namun demikian, penelitian yang menghubungkan 7az dan ithnab secara
bersamaan sebagai dua strategi retorika yang saling melengkapi dalam membangun efektivitas
komunikasi dan kedalaman makna Al-Qur’an masih belum banyak ditemukan. Dengan kata
lain, kajian sebelumnya cenderung membahas kedua konsep tersebut secara terpisah sehingga

hubungan fungsional antara keduanya belum dianalisis secara komprehensif.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
mengkaji 7jaz dan ithnab dalam perspektit al-gadbaya al-lnghawiyyah sebagai dua teknik retoris
yang memiliki keterkaitan dalam membangun kekuatan makna dan keindahan bahasa Al-
Qur’an. Kajian ini didasarkan pada teori balaghah yang menempatkan efektivitas komunikasi
sebagai unsur utama dalam penggunaan bahasa. Melalui pendekatan linguistik dan retorika,
penelitian ini berupaya menunjukkan bahwa singkatnya ungkapan dalam zzg maupun
petluasan makna dalam ##hnab sama-sama memiliki fungsi strategis dalam menyampaikan

pesan ilahi secara efektif.

Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah menganalisis konsep, fungsi, dan
hubungan retoris antara 7y dan ithnab dalam Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana kedua teknik tersebut berperan dalam membangun kepadatan
makna, kekuatan retorika, serta kedalaman pesan Al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi balaghah Al-Qur’an,
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khususnya dalam memahami strategi linguistik yang menjadi bagian dari kemukjizatan Al-

Qur’an.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis tekstual
untuk mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung unsur zaz dan ithnab dalam perspektif
balaghah (Sholikhati & Mardikantoro, 2017). Data penelitian diperoleh melalui studi
kepustakaan dengan menelaah ayat-ayat Al-Qur’an, kitab-kitab balaghah, serta berbagai
literatur ilmiah yang berkaitan dengan retorika Al-Qut’an dan algadbaya al-lughawiyyah
(Hidayat dkk., 2025). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan ayat-ayat yang memuat bentuk zag dan ithnab berdasarkan struktur bahasa

dan fungsi retorisnya.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan balaghah dan linguistik.
Pendekatan balaghah digunakan untuk memahami fungsi retoris bahasa dalam memperkuat
makna dan efektivitas penyampaian pesan ilahi (Y. I. Ibad, 2020), sedangkan pendekatan
linguistik digunakan untuk menganalisis aspek semantik, sintaksis, dan stilistika dalam
retorika Al-Qur’an. Proses analisis dilakukan melalui tahap reduksi data, klasifikasi bentuk
yag dan ithnab, serta interpretasi terhadap fungsi retoris keduanya dalam membangun

kepadatan makna, penegasan pesan, dan keindahan bahasa Al-Qur’an.

HASIL

Konsep dan Klasifikasi I'jaz

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 7723 merupakan salah satu teknik retorika dalam
ilmu balaghah yang berfungsi menyampaikan makna luas melalui ungkapan yang singkat,
padat, dan efektif. Konsep ini menekankan efisiensi penggunaan lafaz tanpa menghilangkan
kedalaman makna yang disampaikan (Zaman, 2024). Menurut Al-Hashimi, a/-7az adalah gaya
bahasa yang mampu memuat makna luas dalam jumlah lafaz yang terbatas namun tetap sesuai
dengan tujuan komunikasi (Abdullah, Abd Rahman, & Muhammad Rosli, 2022). Senada
dengan itu, Fadl Hassan ‘Abbas menjelaskan bahwa a/-7ja3 menggunakan lafaz yang sedikit

tetapi mengandung makna yang padat dan kaya (Nurkhatiqah dkk., 2022). Berdasarkan kajian
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balaghah, 7jaz termasuk dalam kajian zmu al-ma‘ani dan diklasifikasikan ke dalam dua bentuk
utama, yaitu [jag al-Hazf dan ljaz al-Qisr.

Bentuk pertama, ljay al-Hazf, ditemukan dalam ayat-ayat Al-Quran yang
menggunakan penghilangan unsur tertentu, baik huruf, kata, maupun kalimat, tanpa

menghilangkan makna utama (Rajab dkk., 2021). Contohnya terdapat dalam QS. Maryam

ayat 20 pada kata éﬁyang merupakan bentuk ringkas dari uﬁ Selain itu, QS. Al-Hajj ayat 78

menunjukkan penghilangan kata Juidalam ungkapan saliz 3> 5&\ 3! 33.9\;}5, sedangkan

QS. Al-Baqarah ayat 213 memperlihatkan penghilangan klausa yang secara implisit dipahami
melalui konteks ayat. Temuan ini menunjukkan bahwa penghilangan unsur bahasa dalam Jjaz
al-Hazfjustru menghasilkan kepadatan makna dan memperkuat efek retoris ayat.

Adapun Jjaz al-Qisr merupakan bentuk keringkasan yang dicapai tanpa penghilangan
unsur kalimat. Seluruh struktur tetap lengkap, tetapi susunan lafaznya mampu memuat

makna yang luas dan mendalam (Abdullah, Abd Rahman, & Rosli, 2022). Contoh bentuk ini

q

ditemukan dalam QS. Al-A‘raf ayat 54 melalui ungkapan j.:}(\j :§.l:zl | 4 Yiyang mencakup

seluruh dimensi penciptaan dan pengaturan kehidupan. Selain itu, ungkapan el caxaall

& Jljuga menunjukkan kepadatan makna sosial dan moral dalam susunan kalimat yang

singkat. Hal ini membuktikan bahwa [jay a/-Qisr menjadi salah satu bentuk keunggulan

retorika bahasa Arab dalam menyampaikan pesan secara efektif.

Konsep dan Bentuk Ithnab

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ithnab merupakan teknik retorika yang
menggunakan perluasan ungkapan untuk tujuan penegasan, penjelasan, dan penguatan
makna (Rizieq, 2024). Analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur'an memperlihatkan bahwa
perluasan tersebut tidak bersifat berlebihan, melainkan memiliki fungsi retoris tertentu dalam

mempetjelas pesan (Rahmadhani & Dasuki, 2025).

Salah satu contoh ditemukan dalam QS. Maryam ayat 4 melalui ungkapan ;Ala.’a_! IRY-Y)

ik é&‘jj‘ Jaiils (Gwyang menggambarkan kelemahan fisik Nabi Zakaria secara lebih

mendalam. Selain itu, penelitian ini menemukan beberapa bentuk ithnab, yaitu penyebutan
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lafaz khusus setelah lafaz umum, penyebutan lafaz umum setelah lafaz khusus, iddah ba‘da

ibham, at-tikrar, al-i‘tirad, tadzyil, dan at-tamim.

Bentuk penyebutan lafaz khusus setelah lafaz umum ditemukan dalam QS. Al-Kahfi
ayat 56 dan berfungsi memberikan penegasan terhadap makna tertentu (SAMAD, 2022).
Sementara itu, bentuk penyebutan lafaz umum setelah lafaz khusus terdapat dalam QS. Nuah
ayat 28 yang memperluas cakupan makna doa Nabi Nuh kepada seluruh kaum mukmin
(Anggraini dkk., 2023; Hasiah, 2018). Adapun bentuk iddah ba‘da ibham tampak dalam QS.
Asy-Syu‘ara’ ayat 132-133 yang memperjelas makna global melalui penyebutan rincian

tertentu.

Selain itu, bentuk at-tikrar ditemukan dalam QS. Yusuf ayat 4 dan berfungsi
mempetkuat makna melalui pengulangan lafaz (K. Ibad dkk., 2025). Bentuk al-i‘tirad terdapat
dalam QS. An-Nahl ayat 57 sebagai bentuk sisipan untuk memberikan klarifikasi dan
penolakan terhadap prasangka tertentu (Abdul Rohman & Wildan Taufiq, 2022). Sementara
itu, bentuk tadzyil ditemukan dalam QS. Al-Isra’ ayat 81 yang berfungsi mempertegas pesan
sebelumnya (Anggraini dkk., 2023b), sedangkan at-tamim tampak dalam QS. Al-Kahfi ayat
32-33 yang berfungsi menyempurnakan makna agar tidak menimbulkan kesalahpahaman

(Sinaga, 2025).

Fungsi Retoris I'jaz dan Ithnab

Hasil analisis menunjukkan bahwa 7z dan ithnab memiliki fungsi retoris yang saling
melengkapi dalam membangun efektivitas komunikasi Al-Qur’an (Andrian, 2025). Ijaz
berfungsi memadatkan makna melalui penggunaan lafaz yang singkat namun tetap mampu
menyampaikan pesan secara luas dan mendalam (Hermawan, 2016). Sebaliknya, ##hnab
berfungsi memperjelas dan memperkuat pesan melalui perluasan ungkapan yang terarah
schingga membantu menghindari kesalahpahaman serta mempertegas makna tertentu

(Hurmat & Moh. Abdul Kholiq Hasan, 2025).

Penerapan kedua strategi tersebut menunjukkan bahwa retorika Al-Qur’an tidak
hanya berorientasi pada aspek estetika bahasa, tetapi juga pada efektivitas komunikasi makna.
I'jaz menampilkan kepadatan dan efisiensi bahasa, sedangkan i#hnab menghadirkan penegasan
dan kedalaman penjelasan (Al-HajEid dkk., 2022). Dengan demikian, kedua teknik tersebut
berperan dalam membangun keindahan retorika sekaligus memperkuat dimensi

kemukjizatan bahasa Al-Qur’an.
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PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 7723 dan ##hnab merupakan dua strategi
retorika utama dalam balaghah Al-Qur’an yang memiliki fungsi komunikatif berbeda namun
saling melengkapi. Keberadaan 7723 membuktikan bahwa efektivitas komunikasi tidak selalu
ditentukan oleh panjangnya ungkapan, melainkan oleh ketepatan pemilihan lafaz dan
kepadatan makna yang dikandungnya. Hal ini sejalan dengan pandangan Al-Hashimi yang
menyatakan bahwa a/-ja3 merupakan kemampuan menyampaikan makna luas melalui jumlah
lafaz yang terbatas namun tetap sesuai dengan tujuan komunikasi (Abdullah, Abd Rahman,
& Muhammad Rosli, 2022). Penggunaan bentuk [jiy a/-Hazf menunjukkan bahwa
penghilangan unsur tertentu dalam kalimat tidak menyebabkan hilangnya makna karena
konteks bahasa mampu membimbing pemahaman pembaca terhadap pesan yang dimaksud
(Rajab dkk., 2021). Sementara itu, gz a/-Qisr memperlihatkan bagaimana struktur bahasa

yang singkat dapat memuat dimensi makna yang luas dan kompleks.

Di sisi lain, temuan mengenai #zhnab menunjukkan bahwa perluasan ungkapan dalam
Al-Qur’an bukanlah bentuk pengulangan yang tidak efektif, melainkan strategi retoris yang
digunakan untuk memperkuat penjelasan dan memperjelas pesan (Rahmadhani & Dasuki,
2025). Betrbagai bentuk #thnab yang ditemukan, seperti ar-tikrar, tadzyi, dan al-i‘tirad,
memperlihatkan adanya fungsi penegasan dan penguatan makna dalam komunikasi Al-
Qur’an (Abdul Rohman & Wildan Taufiq, 2022). Penggunaan bentuk-bentuk tersebut juga
menunjukkan sensitivitas retorika Al-Qur’an terhadap kondisi psikologis dan kebutuhan
pemahaman pembaca maupun pendengar. Dengan demikian, perluasan ungkapan dalam
ithnab berfungsi membangun dimensi emosional, persuasif, dan argumentatif dalam

penyampaian pesan ilahi.

Hasil penelitian ini juga mempetlihatkan bahwa %az dan ithnab tidak dapat dipahami
sebagai dua konsep yang saling bertentangan. Keduanya justru bekerja secara sinergis dalam
membentuk keseimbangan antara kepadatan makna dan keluasan penjelasan. Dalam konteks
tertentu, Al-Qur’an menggunakan 772z untuk menghadirkan pesan secara ringkas namun
mendalam, sedangkan pada konteks lain menggunakan 7#hnab untuk memberikan penegasan
dan memperjelas makna yang dianggap penting. Variasi penggunaan kedua strategi tersebut
menunjukkan tingginya nilai retorika Al-Qur’an dalam menyesuaikan bentuk bahasa dengan

tujuan komunikasi (Andrian, 2025).
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Selain itu, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kemukjizatan Al-
Qur’an tidak hanya terletak pada keindahan lafaz, tetapi juga pada kemampuan bahasa Al-
Qur’an dalam menyampaikan pesan secara efektif, persuasif, dan kontekstual. Penggunaan
i'jaz dan ithnab menunjukkan adanya integrasi antara aspek linguistik, stilistika, dan retorika
dalam membangun komunikasi yang mampu menyentuh dimensi intelektual maupun
emosional pembaca (Al-HajEid dkk., 2022). Oleh karena itu, kajian terhadap kedua teknik
ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan studi balaghah serta memperdalam

pemahaman mengenai dimensi kebahasaan Al-Qur’an.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis dua strategi retorika utama
dalam ilmu balaghah, yaitu i'jaz dan ithnab, beserta fungsinya dalam retorika Al-Qur'an. I'jaz
yang terbagi menjadi [jay al-Hazf dan [jaz al-Qisr terbukti mampu menyampaikan makna yang
luas melalui ungkapan yang singkat dan padat, baik melalui penghilangan unsur kalimat yang
didukung indikator kontekstual maupun melalui kepadatan struktur bahasa itu sendiri.
Sementara itu, ithnab yang hadir dalam tujuh bentuk, yaitu penyebutan lafaz khusus setelah
umum, penyebutan lafaz umum setelah khusus, penjelasan setelah ungkapan global,
pengulangan, sisipan, penegasan tambahan, dan penyempurnaan makna, terbukti berfungsi
mempetjelas, menegaskan, dan memperkuat pesan secara retoris. Kedua strategi ini tidak
bersifat bertentangan, melainkan saling melengkapi secara fungsional dalam membangun

komunikasi yang efektif, persuasif, dan bermakna dalam teks Al-Qur'an.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya
pemahaman tentang mekanisme kerja i'jaz dan ithnab sebagai dua kutub strategi retorika yang
bersifat komplementer dalam balaghah Al-Qut'an. Temuan ini menegaskan bahwa keindahan
dan kemukjizatan bahasa Al-Qur'an tidak bertumpu pada satu gaya tunggal, melainkan pada
kemampuannya mengintegrasikan berbagai strategi linguistik secara harmonis sesuai dengan
tuntutan konteks komunikasi. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi rujukan
akademis dalam studi balaghah, linguistik Arab, maupun kajian tafsir yang berorientasi pada
analisis retorika. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian diperluas dengan
menganalisis i'jaz dan ithnab pada surah atau tema tertentu secara lebih mendalam dan

sistematis, serta membandingkan penerapannya dalam berbagai genre teks Arab klasik
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lainnya, seperti hadis, syair, dan prosa sastra, guna memperoleh gambaran yang lebih

komprehensif tentang dinamika retorika bahasa Arab.
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